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SUMMARY 

 

ASEP KURNIAWAN. The Prediction of Carbon Stocks in Oil Palm Plantations 

in Tidal Swamp Land (Supervised by Muh Bambang Prayitno and Dwi 

Setyawan) 

 

Carbon stocks estimating on oil palm plantation was extremely required to review 

carbon absortion capacity by oil palm crops and to presume how much carbon 

stocks contained on oil plant crops. Generally, Carbon stocks estimating of oil 

palm had been to do. Most of the estimating was conductes on oil palm crops 

which showed in peat-land. Nevertheless, it's still little estimating of oil palm 

which planted in tidal swamp land. Carbon Stocks Estimating was conducted by 

using allometric equation that had been developed by Ketterings et al. (2001) by 

using diameter approachment, that is Y              . The aim of this research 

was to estimate how much total carbon absortion that capable by oil palm crops 

which be planted in tidal swamp land at 3, 7 and 8 years. The research was 

conducted at oil palm plantations owned national-private company which located 

at Sungai Dua Village, Rambutan, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra. 104
o 

54’02.91”. E  and 3
o 

02’27.13”. S. Oil palm crops were tempted on alluvial with 

land type of tidal swamp land. The research was conducted on October until 

November 2015. That Carbon stocks estimation was using non-destructive 

method conducted by measuring diameter inside without midrib which measured 

on height of diameter’s bearst high 25 cm. Within one of crop was taken as much 

as 21 samples according to observation and carbon-stocks-estimating guide issued 

by World Agroforestry Centre (2010). The result of the observation and 

calculation using allometric equation were available the diameter average of oil 

palm crops aged 3 years was 18 cm with biomassa average of 36.94 crop
-1

, carbon 

average of 18.67 kg C crop
-1

, with total carbon of 2.42 ton C ha
-1

. The diameter 

average of oil palm crops aged 7 years was 74 cm with biomass average of 606.94 

kg crop
-1

, carbon average of 303.47 kg C crop
-1

, with total carbon 39.45 ton C ha
-

1
, the diameter average of oil palm crops aged 8 years was 77 cm with biomass 

average of 656.63 kg crop
-1

, carbon average of 328.31 kg C crop
-1

, with total 

carbon of 42.68 to C ha
-1

. According to such research, it's concluded that there are 

correlation among the age, crops diameter size and crops carbon stock contained. 

The bigger the diameter of oil palm crop the more number of biomass contained 

and carbon stocks on such crops. 
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RINGKASAN 

 

ASEP KURNIAWAN. Pendugaan Cadangan Karbon Tanaman pada Kebun 

Kelapa Sawit di Lahan Rawa Pasang Surut (Dibimbing oleh Muh Bambang 

Prayitno dan Dwi Setyawan). 

 

Pendugan cadangan karbon pada perkebunan kelapa sawit sangat diperlukan 

untuk meninjau kemampuan penyerapan karbon oleh tanaman kelapa sawit serta 

untuk menduga berapa kandungan cadangan karbon yang terdapat pada tanaman 

kelapa sawit. Penelitian tentang pendugaan cadangan karbon tanaman kelapa 

sawit secara umum sudah banyak dilakukan. Secara umum, pendugaan dilakukan 

pada tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan gambut. Namun, masih sedikit 

pendugaan cadangan karbon tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan rawa 

pasang surut. Pendugaan cadangan karbon dilakukan dengan menggunakan 

persamaan allometrik yang sudah dikembangkan oleh Ketterings et al. (2001) 

dengan menggunakan pendekatan diameter yaitu Y               . Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menduga berapa total penambatan karbon yang dapat 

dilakukan oleh tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan rawa pasang surut 

pada umur 3, 7 dan 8 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di kebun kelapa sawit 

milik perusahaan perkebunan swasta nasional yang terletak pada wilayah Desa 

Sungai Dua, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan pada 

koordinat 104
o
54’02.91”. E  dan 3

o
02’27.13”. S. Tanaman kelapa sawit 

diusahakan pada tanah alluvial dengan jenis lahan rawa pasang surut. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2015. 

Pendugaan cadangan karbon menggunakan metode non destruktif (tanpa 

penghancuran) dilakukan dengan mengukur diameter dalam tanpa pelepah yang 

diukur pada diameter setinggi dada 25 cm. Dalam satu umur tanaman diambil 

sebanyak 21 sampel sesuai panduan pengamatan dan pendugaan cadangan karbon 

yang dikeluarkan oleh World Agroforestry Centre (2010). Hasil dari pengamatan 

dan perhitungan menggunakan rumus allometrik didapati, untuk rata-rata diameter 

pohon kelapa sawit umur 3 tahun adalah 18 cm dengan rata-rata biomassa 36,94 

kg pohon
-1

, rata-rata karbon 18,67 kg C pohon
-1

, dengan total karbon 2,42 ton C 

ha
-1

. Untuk rata-rata diameter pohon umur 7 tahun yaitu 74 cm dengan rata-rata 

biomassa 606,94 kg pohon
-1

, rata-rata karbon 303,47 kg C pohon
-1

, dengan total 

karbon 39,45 ton C ha
-1

.  Untuk rata-rata diameter pohon umur 8 tahun yaitu 77 

cm dengan rata-rata biomassa 656,63 kg pohon
-1

, rata-rata karbon 328,31 kg C 

pohon
-1

, dengan total karbon 42,68 ton C ha
-1

. Dapat diambil kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan bahwa adanya hubungan antara umur tanaman, ukuran 

diameter pohon dan jumlah kandungan cadangan karbon tanaman. Semakin besar 

diameter pohon kelapa sawit maka akan semakin besar jumlah kandungan 

biomassa dan cadangan karbon pada pohon tersebut.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pendugaan cadangan karbon pada perkebunan kelapa sawit sangat 

diperlukan untuk meninjau berapa sebenarnya karbon yang mampu diserap oleh 

tanaman kelapa sawit serta menduga berapa cadangan karbon yang terdapat pada 

tanaman kelapa sawit. Karbon merupakan salah satu unsur penting pada siklus 

kehidupan bumi. Perputaran keberadaan karbon akan terjadi setiap saat sebagai 

siklus karbon. Siklus karbon merupakan proses penyerapan dan emisi karbon 

yang hasil akhirnya adalah akumulasi atau stok karbon. Secara alami, pelepasan 

karbon ke atmosfir atau disebut emisi terjadi melalui beberapa mekanisme seperti 

respirasi makhluk hidup, dekomposisi bahan organik dan pembakaran biomasa 

serta pembukaan lahan. Tumbuhan selain melakukan proses fotosintesis untuk 

merubah karbon dioksida (CO2) menjadi oksigen (O2), tumbuhan juga melakukan 

respirasi yang melepaskan CO2 yang juga merupakan emisi (Manuri et al., 2011). 

Saat ini  kebanyakan negara memproduksi CO2 jauh lebih cepat ketimbang 

kecepatan laju penyerapannya oleh tanaman atau pohon, sehingga konsentrasinya 

di atmosfer meningkat secara bertahap. Konsentrasi gas CO2 pada masa pra 

industri sebesar 278 ppm sedangkan pada tahun 2005 adalah sebesar 379 ppm. 

Sebagai akibat dari kenaikan konsentrasi CO2 di udara saat ini terjadi kenaikan 

temperatur global sebesar 0,74 
o
C (IPCC, 2007). Sebagian dari CO2 ini dapat 

diserap kembali melalui proses fotosintesis yang merupakan bagian dari proses 

pertumbuhan tanaman atau pohon. Keseimbangan karbon dapat terjadi 

dikarenakan menurunnya intensitas konsentrasi karbon di udara yang disebabkan 

karena adanya fungsi pohon sebagai penyerap karbon yang terkonsentrasi di 

udara.  

Pada lahan-lahan yang sudah terdegradasi berpotensi untuk meningkatkan 

daerah penyerapan CO2, apabila dilakukan rehabilitasi melalui aforestasi (konversi 

lahan menjadi hutan pada lahan yang bukan hutan sebelumnya) dan reforestasi 

(penghijauan kembali pada hutan yang telah rusak). Hutan merupakan salah satu 

penyerap gas CO2 yang penting. Pepohonan di dalam hutan mengabsorpsi CO2 
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selama proses fotosintesis dan menyimpannya sebagai materi organik dalam 

biomasa pohon (Aminudin, 2008). Tapi sayangnya, menurut Henson (1999), 

pohon-pohon pada hutan tropis yang sudah memasuki usia dewasa atau mature 

mengalami pertumbuhan biomasa yang sangat kecil atau bahkan sudah berhenti, 

sehingga laju fotosintesis sudah mendekati bahkan sama dengan laju respirasi. 

Berbeda halnya dengan tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa sawit mengalami 

pertumbuhan biomasa hingga akhir jangka produksinya atau sampai kelapa sawit 

kehilangan produktivitasnya sekitar umur 25 tahun yang berarti penyerapan CO2 

terjadi lebih lama dari tanaman hutan biasa.  

Data Sawit Watch (Saragih, 2010) menjelaskan bahwa setiap tahun terjadi 

konversi hutan menjadi perkebunan sawit sebesar 200 sampai 300 ribu hektar 

setiap tahun. Konversi lahan juga terjadi di lahan gambut, Konversi hutan rawa 

gambut (peat swamp forest) menjadi perkebunan sawit setiap tahun mencapai 50-

100.000 hektar, sedangkan luas lahan gambut di Indonesia hanya sekitar 20,96 

juta hektar dan Sumatera sekitar 4,74 juta hektar (Kees van Dijk dan Savenije, 

2011) dan Sumatera Selatan sekitar 1 juta hektar (South Sumatra Forest Fire 

Management Project, 2005). Sedangkan untuk lahan pasang surut terdapat sekitar 

39,4 juta hektar tersebar di Sumatera, Kalimantan dan Papua. Luas lahan rawa 

pasang surut di Sumatera, berkisar 13,2 juta hektar (Kimpraswil, 2006), 6 juta 

hektar diantaranya berpotensi untuk pengembangan sektor pertanian atau 

perkebunan (Subagyono et al., 1994 dalam Subagyono dan Susanti, 1998). Secara 

umum lahan rawa pasang surut memiliki potensi untuk dikelola menjadi lahan 

perkebunan kelapa sawit terutama untuk permasalahan dengan ketersediaan air 

sepanjang tahun untuk memperkecil kemungkinan cekaman kekeringan pada 

tanaman kelapa sawit akibat defisit air. Selain itu juga, permasalahan topografi 

yang cukup datar pada areal lahan pasang surut akan mempermudah pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit. 

Potensi produktivitas tanaman kelapa sawit di lahan pasang surut cukup 

beragam tergantung pada kondisi lahan dan tingkat pengelolaan yang dilakukan.  

Sutarta et al. (2008), menerangkan bahwa produktivitas kelapa sawit umur 5 

tahun pada lahan pasang surut di Sumatera Selatan dengan pengelolaan lahan 

yang baik setiap tahunnya dapat mencapai 18,27 ton TBS/hektar. Pertumbuhan 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

tanaman yang cukup baik ini dapat menjadi indikator efektifitas penyerapan 

karbon oleh tanaman kelapa sawit, yaitu dengan cara mengukur biomasa tanaman 

dengan penedekatan diameter. Untuk menduga besaran laju penyerapan karbon 

pada tanaman dapat diketahui dengan menggunakan persamaan allometrik. Dalam 

studi biomasa tanaman, persamaan allometrik digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara ukuran pohon (diameter atau tinggi) dengan berat kering pohon 

secara keseluruhan (Sutaryo, 2009). Penelitian tentang cadangan karbon pada 

perkebunan kelapa sawit sangat diperlukan untuk meninjau berapa besaran karbon 

yang mampu diserap oleh tanaman kelapa sawit, serta menduga berapa besaran 

laju cadangan karbon yang terdapat pada tanaman kelapa sawit pada umur 

tertentu. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian pendugaan cadangan karbon 

untuk mendapatkan referensi mengenai nilai kandungan cadangan karbon pada 

tanaman kelapa sawit di lahan rawa pasang surut.   

 

I.2. Tujuan penelitian 

Penelitian “Pendugaan cadangan karbon tanaman pada kebun kelapa sawit 

di lahan rawa pasang surut” memiliki tujuan untuk menduga kemampuan 

penambatan karbon tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan rawa pasang 

surut pada beberapa tingkat umur tanaman yaitu umur 3, 7 dan 8 tahun. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh sivitas akademika 

Jurusan Ilmu Tanah dan seluruh pihak yang membutuhkan sebagai referensi 

ilmiah yang memiliki nilai edukatif mengenai data cadangan karbon tanaman 

kelapa sawit yang ditanam di lahan rawa pasang surut. Selain itu, penelitian ini 

dapat menggambarkan secara langsung kemampuan tanaman kelapa sawit pada 

tingkat umur 3, 7 dan 8 tahun dalam menyimpan cadangan karbon. 
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